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Managerial performance is one factor that can be used to improve 
organizational effectiveness. Performance will be effective if the parties involved 
or the subordinates have the opportunity to participate in the budgeting process. 
Furthermore, information on the level of the budget helps managers to evaluate 
the performance of lower-level managers and provide reward and punishment. 
The research was conducted in PT Pos Indonesia, which is a freight forwarding 
companies overall business activities rely heavily on humans. Pos Indonesia 
business activities include core activities, namely collecting, processing, 
transporting, and delivery, which berlaju for all three of its core businesses, good 
communication, logistics, and financial services. Until now, the fourth core activity 
is still largely rely on the brain and human labor. Because of the characteristics of 
this kind of business, since the early management of Pos Indonesia has realized 
that the paradigm of corporate governance should be as far as possible the 
aspect of human 
The population in this study were all managers in South Surabaya PT Pos 
Indonesia by 30 respondents. The sample in this study all managers in South 
Surabaya PT Pos Indonesia by 30 respondents. While the analysis is used 
multiple linear regression analysis. 
Based on the research results that have been obtained: 1) that influence 
decentralization on managerial performance in South Surabaya Indonesia 
PT.POS (Y). 
2) that the internal control affect managerial performance in South Surabaya 
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Kinerja manajerial merupakan salah satu factor yang dapat dipakai untuk 
meningkatkan efektifitas organisasi. Kinerja akan dikatakan efektif apabila pihak-
pihak bawahan mendapatkan kesempatan terlibat atau berpartisipasi dalam 
proses penyusunan anggaran. Selanjutnya, informasi anggaran membantu 
manajer tingkat atas untuk mengevaluasi kinerja manajer tingkat bawah dan 
memberikan reward and punishment. Penelitian ini dilakukan di PT Pos 
Indonesia, yaitu sebuah perusahaan jasa pengiriman yang keseluruhan aktivitas 
bisnisnya sangat mengandalkan manusia. Kegiatan usaha Pos Indonesia 
mencakup aktivitas inti, yaitu collecting, processing, transporting, dan delivery, 
yang berlaju untuk ke tiga core business-nya, baik komunikasi, logistik, maupun 
layanan keuangan. Hingga saat ini, keempat aktivitas inti ini sebagian besar 
masih mengandalkan otak dan tenaga manusia. Karena karakteristik usaha 
semacam ini, sejak awal manajemen Pos Indonesia telah sadar bahwa 
paradigma pengelolaan perusahaan haruslah sejauh mungkin memperhatikan 
aspek manusia 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh manajer di PT Pos Indonesia 
Surabaya Selatan sebanyak 30 responden. Sampel dalam penelitian ini seluruh 
manajer di PT Pos Indonesia Surabaya Selatan sebanyak 30 responden. 
Sedangkan analisi yang dipergunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan: 1)bahwa 
Desentralisasi berpengaruh terhadap terhadap kinerja manajerial di PT.POS 
Indonesia  Surabaya Selatan (Y). 
2)bahwa Pengendalian intern berpengaruh terhadap kinerja manajerial di 
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1.1 Latar Belakang Masalah  
 Di dalam masyarakat yang selalu berkembang, manusia senantiasa 
mempunyai kedudukan yang makin penting. Walaupun manusia berada pada 
masyarakat yang berorientasi kerja (work oriented), yang memandang suatu 
pekerjaan adalah suatu yang mulia, manusia tidaklah berarti mengabaikan 
manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Falsafah yang dimiliki 
masyarakat menunjukkan hal tersebut dengan semakin kuatnya permintaan untuk 
memperhatikan aspek organisasi dan bukan hanya aspek teknologi dan ekonomi 
dalam setiap usaha.  
 Berbagai pengaruh perubahan yang terjadi menuntut organisasi untuk 
mengadakan inovasi-inovasi guna menghadapi tuntutan perubahan dan berupaya 
menyusun strategi dan kebijakan yang selaras dengan perubahan lingkungannya. 
Suatu organisasi haruslah mampu menyusun strategi dan kebijakan yang ampuh 
untuk mengatasi setiap perubahan yang akan terjadi. Keberhasilan penyusunan 
kebijakan dan strategi yang menjadi perhatian adalah penyusunan anggaran yang 
dapat dipergunakan sebagai alat pengendalian manajemen. Winanto,(2003). 
 Dalam dua dekade terakhir banyak kantor-kantor dan perusahaan-
perusahaan mengalami perubahan yang drastis khususnya PT Pos Indonesia 
Surabaya Selatan. Sebagian manajer telah belajar bahwa cara terbaik menjalankan 
pelayanan adalah bekerja yamg giat dan perubahan terbesar harus dibuat 
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mengenal bagaimana organisasi harus dikelola dan bagaimana pekerjaan 
dilakukan. Untuk dapat mewujudkan kondisi perusahaan yang sehat, strategi 
manajemen yang mutlak sangat dibutuhkan. Strategi merupakan perencanaan 
yang besar, menetapkan secara umum kearah mana organisasi bergerak yang 
diinginkan manajemen senior. Kebutuhan untuk memformulasikan strategi 
biasanya timbul dalam merespon ancaman yang diterima atau adanya kesempatan. 
Manajemen dituntut untuk dapat mengelola semua sumber daya yang dimiliki 
seperti modal, tenaga kerja, teknologi, serta sumber daya lainnya secara efektif 
dan efisien dalam usaha mencapai tujuan perusahaan, yaitu laba yang optimal. 
 Desentralisasi adalah tipe dari struktur organisasi dimana keputusan 
diambil, didelegasikan secara otonomi kepada manajer untuk pengambilan 
keputusan mereka. Dengan kata lain, desentralisasi berarti penyerahan wewenang 
pengambilan keputusan di seluruh organisasi dengan membolehkan manajer di 
berbagai tingkatan kegiatan untuk mengambil keputusan kunci yang berhubungan 
dengan bidang tanggung jawabnya. Desentralisasi mengalihkan titik pengambilan 
keputusan atas tiap keputusan yang harus diambil kepada manajer tingkat yang 
terendah. Tidak mungkin pemimpin puncak memiliki waktu atau memperoleh 
informasi yang lengkap pada setiap keputusan dari sejumlah besar permasalahan 
yang timbul setiap harinya. Pimpinan puncak pada hampir semua organisasi harus 
menyerahkan sebagian wewenang pengambilan keputusannya kepada manajer 
yang lebih rendah tingkatannya. Makin besar kadar penyerahan ini, makin besar 
desentralisasi yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan.Winanto,(2003). 
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 Pengendalian internal mencakup rencana organisasi dan seluruh metode 
koordinasi dan ukuran yang diadopsi dalam suatu usaha atau bisnis untuk 
melindungi aset-aset, memeriksa akurasi dan keandalan data akuntasi, mendorong 
efisiensi kegiatan dan kepatuhan pada kebijakan manajerial yang telah ditetapkan. 
Pemerhati pengorganisasian memandang pengendalian internal sebagai salah satu 
fungsi manajemen yang penting. Pengendalian dipahami sabagai usaha untuk 
mengarahkan dapat dicapainya tujuan organisasi. Konsep pengendalian internal 
dikembangkan oleh berbagai organisasi profesi auditor baik sektor publik maupun 
pemerintah. Mereka menerbitkan standar dan pedoman rancangan pengendalian 
internal dan membuat definisi dengan cara berbeda-beda. Masing-masing definisi 
menangkap konsep dasar pengendalian internal, tetapi menyatakannya dengan 
menggunakan kata-kata yang berbeda. (Indra Bastian, 2007). 
 Jika SPI lemah dan tidak baik, sumber daya perusahaan rentan terhadap 
kehilangan melalui pencurian, kelalaian, kecerobohan dan resiko lain. Sebagai 
hasilnya, Sistem Informasi Akuntansi akan mungkin menghasilkan informasi 
yang tidak andal, tidak tepat waktu dan barangkali tidak berhubungan dengan 
tujuan perusahaan. Pengendalian intern sebagai suatu proses dan struktur, adalah 
sebuah perhatian bagi akuntan. Sebagai pemakai kunci sistem informasi 
akuntansi, akutan harus mengambil peranan aktif dalam pengembangan dan 
review Struktur Pengendalian Intern. Mereka harus juga bekerja sangat dekat 
dengan desain sistem selama fase pengembangan sistem informasi untuk 
memastikan bahwa pengukuran perencanaan pengendalian cukup dan dapat 
diperiksa.Sutanto,(2003). 
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 Penelitian ini dilakukan di Kantor Pos Jemursari Surabaya, yaitu sebuah 
perusahaan jasa pengiriman yang keseluruhan aktivitas bisnisnya sangat 
mengandalkan manusia. Kegiatan usaha Pos Indonesia mencakup aktivitas inti, 
yaitu collecting, processing, transporting dan delivery, yang berlaku untuk ke tiga 
core business-nya, baik komunikasi, logistik, maupun layanan keuangan. Hingga 
saat ini, keempat aktivitas inti ini sebagian besar masih mengandalkan otak dan 
tenaga manusia. Karena karakteristik usaha semacam ini, sejak awal manajemen 
Pos Indonesia telah sadar bahwa paradigma pengelolaan perusahaan haruslah 
sejauh mungkin memperhatikan aspek manusia. Karena karakteristik ini pula, 
manajemen Pos Indonesia kemudian melihat transformasi perusahaan tidak cukup 
hanya mengandalkan transformasi struktural, organisasi, sistem dan tekhnologi, 
tetapi juga melakukan transformasi budaya dan manusianya 
 Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat dipakai untuk 
meningkatkan efektivitas organisasi  Murthi dan Sujana, (2008). Kinerja akan 
dikatakan efektif apabila pihak-pihak bawahan mendapat kesempatan terlibat atau 
berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran. Anggaran tidak hanya sebagai 
rencana keuangan yang memuat biaya selanjutnya dan tujuan pendapatan untuk 
pusat pertanggungjawaban dalam organisasi bisnis, tetapi juga sebagai alat untuk 
mengendalikan (control), koordinasi (coordination), komunikasi 
(communication), evaluasi kinerja, dan motivasi. Selanjutnya, informasi anggaran 
membantu manajer tingkat atas untuk mengevaluasi kinerja manajer tingkat 
bawah dan memberikan reward and punishment. Dalam konteks ini, anggaran 
menyediakan bagian penting dari sistem motivasi organisasi yang dirancang untuk 
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